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ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMEMATIS SISWA SMA PADA
MATERI FUNGSI Iffi Martin1, Gida Kadarisma2 1 Program Studi pendidikan Matematika
IKIP siliwangi , JI. Terusan Jendral Sudirman Cimahi 2 Program Studi pendidikan
Matematika IKIP siliwangi, JI. Terusan Jendral Sudirman Cimahi 1
martiniffil@gmail.com, 2 gidakadarisma@ikipsiliwangi.ac.id Diterima: XXXXXX,
XXXX;Disetujui: XXXXXX, XXXX Abstract This study aims to describe students’ problem
solving abilities in the function material. This research is a qualitative descriptive study.

The subjects of this study were 15 students of class X students of Muhammadiyah 1
Cimahi High School.the method used to collect data is to use written worksheets with
mathematical problem solving abilities at the function table. The results showed that the
ability to solve mathematical problem solving in class X high school Muhammaiyah was
already high, as seen from the presentation stating that students were able to identify
known elements, implement strategies and develop mathematical models. Overall
students mathematical problem solving abilities, especially in material function are in
high qualifications.

Keywords:Problem solving ability, Function, Qualitatiiive description Abstrak Penelitian
ini bertujuan untuk mendiskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
fungsi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini
sebanyak 15 anak siswa kelas X SMA muhammadiyah 1 Cimahi. Metode yang digunakan
untuk menggumpulkan data adalah dengan menggunakan lembar kerja tertulis dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada mteri fungsi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X SMA
muhammadiya sudah tinggi, dilihat dari presentasi menyatakan bahwa siswa sudah bisa
mengidentikasi unsure-unsur yang diketahui, menerapkan strategi dan menyusun



model matematik. Secara keseluruhan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa khususnya pada materi fungsi berada di kualifikasi tinggi. Kata Kunci: Kemampuan
pemecahan masalah, Fungsi, Deskripsi kualitatif How to cite: Martin,Iffi., Kadarisma,
Gida,,

&Nama-Akhir-penulis ke-3,. (2019). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa SMA pada Materi Fungsi. JPMI — Jurnal Pembelajaran Matematika
Inovatif, X (X), XX-XX. _ _PENDAHULUAN Pendidikan adalah suatu sarana dalam
meningkatkan sumber daya manusia. Pendidikan juga selalu mengalami
penyempurnaan agar menghasilkan suatu pendidikan yang berkualitas. Salah satu
upaya yang dilalukan dengan lebih memperhatikan dan mengutamakan pendidikan.
Pendidikan juga diharapkanakan membangun karakter peserta didik.

Pendidikan juga seharusnya lebih meningkatkan pembelajaran dalam bidang
matematika , karena matematika merupakan dasar ilmu pengetahuan serta mempunyai
peran yang sangat penting dalam bentuk sikap, kecerdasan, dan kepribadian.
Matematika juga berpengaruh besar dalam kehidupan sehari-hari. Matematika
mengembangkan sisswa dalam visinya dalam dua arah, yaitu untuk memenuhi
kebutuhan masa kini dan masa yang akan dating. Visi kebutuhan masa kini lebih
mengarahkan pembelajaran pada pemahaman konsep dan ide matematika yang
kemudian diperlukan untuk memecahkan suatu masalah matematika.

Sedangkan kebutuhan yang akan datang mengarah kepada kemampuan menalar yang
logis, kritis, cerma, kreatif, percaya diri, dan mengembangkan sikap objektif serta
terbuka yang sangan dibutuhkan dalam menghadapi masa yang selalu berubah. Polya
(Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, 2017) mengemukakan bahwa pemecahan masalah
merupakan suatu usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu
mudah dicapai. Kemampuan pemecahan masalah dipandang sebagai proses untuk
menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya
mengatasi situasi baru.

Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai bentuk kemampuan menerapkan
aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar terdahulu,
melainkan lebih dari itu, merupakan suatu proses mendapatkan suatu perangkat suatu
aturan yang terbukti dapat dioperasikan sesuai situasi ang sedang dihadapi. Sumarmo
(Fitria, Hidayani, Hendriana, 2018) mengatakan bahwa pemecahan masalah adalah hal
yang penting sehigga menjadikan tujuan umum pengajaran matematika. Bahkan
sebagai jntungnya matematika, maksudnya kemampuan pemecahan masalah matematis
merupakan kemampuan dasar yang dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika.



Kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki beberapa aspek untuk
meningkatkan prestasi siswa. Menurut polya (Wulandari, Nurcahya, & kadarisma, 2018)
kemampuan pemecahan masalahmemiliki emapat aspek, antara lain yaitu : 1)
Memahami masalah, 2) Menentukan rencana strategi pemecahan masalah, 3)
Menyelesaikan strategi penyelesaian masalah, 4) memeriksa kembali jawaban yang
sudah diperoleh. Kemampuan pemecahan masalah matematis dikatakan rendah bisa
juga disebabkan sama karakter matematika yang sulit dan menakutkan bagi siswa.
Berdasarkan penelitian Zoltan P.

Dienes (Fitria, Hidayani, Hendriana, 2018) bahwa terdapat siswa-siswa yang menyukai
matematika pada saat permulaan saja, siswa dikenalkan dengan konsep matematika
yang begitu sederhana pada saat mampu menyelesaikan masalah siswa akan merasa
bangga terhadap kecapaiannya walaupun itu hanya konsep matematika yang sangat
sederhana. Misalka fungsi adalah suatu himpunan tak kosong X dan Y dilengapi dengan

(Fallis, 2013).

Makin tinggi tingkatan sekolah dan akan makin sulit pelajaran matematika yang
dipelajari anak dan semakin berkurang juga minat terhadap pembelajran matematika.
Dalam penelitian ini diambil materi fungsi untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dalam penyelesaian lembar kerja tertulis berkaitan dengan
materi fungsi terlebih dalam pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari. METODE Jenis
peneltian yanag digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di
salah satu sekolah menengah atas swasta di kota Cimahi yaitu SMA Muhammadiyah 1
Cimahi yang beralamat di jl. Jendral Amir Machmud No.

7B kota Cimahi dan dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2019 yang bertujuan untuk
mendekripsikan kmampuan pemecahan masalah siswa dalam mengerjakan soal
kemampuan pemechan masalah siswa SMA. Dalam penelitian ini menggunakan
instrument bentuk lembar kerja kemampuan pemecahan masalah matematis tertulis.
Sample dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Cimabhi
dengan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Adapun instrument tes yang diberikan
kepada siswa berjumlah 5 soal cerita dengan materi fungsi dan disetiap satu soal
mengandung satu indicator kemampuan pemecahan masalah yaitu mengidentifikasi
unsure yang diketahui, menyusun model matematik tau merumuskan masalah
matematik, menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah sehari-hari,
mengiteprtasikan atau menjelaskan hasil sesuai permasalahan awal, dan menguunakan



matemaik secara bermakna (Rosalina, 2016).

Dan jika setiap satu nomor siswa dapat menjawab dengan benar maka akan diberi nilai
20 per butir soal. HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil Pada penelitian yang telah
dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2019 dikelas X SMA Muhammadiyah 1 Cimahi
tentang materi fungsi. Saya menguji satu kelas yang berjumlah 15 orang. Instrument
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kerja kemampuan pemecahan
masalah matematis berupa soal cerita yang berjumlah 5 soal dengan materi fungsidan
disetiap satu soal mengandung satu indikator menurut Rosalina pada buku (Hendriana
et al, 2017) . Tabel 1.

Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa No _Kode Siswa _Skor _Total _
___Soal 1 _Soal 2 _Soal 3 _Soal4 _Soal5___1_S1_10_15_15_10_0_50__2_S2_10
_20.20_15_20_85__3_.S3_10_15_15_10_20_70__4 _S4 20_10_20_5 0 55__5
_S5_.20_20_20_20_20 _100 __6_S6 _20 _20_20_20_15_95__7_S7_10_15_15_10_0
_50__.8_S8_10_15_20_10_20_20__9_S9 _20_20_20_10_20_90__10_S10_10_15
20_10_0_55__11_S11_20_20_20_20 _20_100 __12 _S12 20 _15_20 _10_5 _70 _
_13.S13_20_20_20_10_20 90 __14 _S14 20 _20 _20 _20 _20 _100 __15_S15_20 _20
20 20 20 100 _ Rata-rata _16 _17,3 19 13,3 _13,3 _ _ _Presentase Rata-rata _80%
_87% _95% _67% _67% _ _ _Berdasarkan table diatas, soal nomer 1 sampai nomer 3
dengan indicator mengidentifakasi unsure-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan
kecukupan unsure yang diperlukan, merumuskan masalah matematik atau menyusun
model matematik, menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah sehari-hari sudah
mencapai 80% keatas, dan pencapaian rata-rata yang sudah baik. Namun masih ada 6
anak pada nomer 1 yang masih belum sempurna dalam mengerjakan soal tersebut.

Untuk soal nomer 2 terdapat 1 anak yang belum benar dalam pengerjaan dan ada 6
anak yang hampir benar dalam pengerjannya. Untuk soal nomer 3 terdapat 3 anak
hamper benr dalam penyelesaiannya dan selebihnya benar sempurna. Untuk soal nomer
4 dan 5 dengan indikator menjeakan atau menginterprestasikan hasil sesuai
permasalahan awal dan menggunakan matematika secara bermakna hanya mencapai
67%. Untuk soal nomer 4 terdapat 9 anak yang tidak sempurna dalam pengerjaan, dan
untuk soal nomer 5 terdapat 4 anak ang tidak menjawab sama sekali, dan 2 anak yang
mengerjakan kurang sempurna.

Pembahasan (Bernard, Nurmala, Mariam, & Rustyani, 2018) Pencapaian indicator
merumuskan masalah matematika dapat melalui langkah-langkah berikut : a.) anak
diminta untuk memprediksi bagaimana penyelesaian masalah maematika, b.) Anak
diminta untuk memikirkan waktu yang digunakan dalam menyelesaikan masalah
matematika. Analisis soal nomer 1, pertanyaan nomer 1 : suatu peluru ditembakan



keatas. Tinggi peluru dari atas tanah setelah t detik dinyatakan (-4 ?? 2 +16??) meter.
Cukupkah informasi diatas untuk menentuka tinggi peluru stelah 2 detik? Jika cukup
selesaikan masalah tersebut. Jawaban Siswa pertama. / Gambar 1. Jawaban soal nomer
satu yang kurang benar. Berdasarkan gambar 1.

Jawaban soal nomer satu yang kurang tepat, siswa terlihat bisa memahami dan
mengidentifikasi unsure-unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Selain itu juga
pada gambar 1 terlihat siswa kurang mengusai operasi perkalian. Jawaban siswa kedua.
/ Gambar 2. Jawaban nomer satu yang benar Berdasarkan gambar 2 diatas, siswa terlihat
sudah bisa mengidentifikasi unsure-unsur yang diketahu, dan menerapkannya kedalam
rumus. Namun pada jawaban diatas siswa tidak menuliskan informasi-informasi yang
diketakui. (Akbar, Hamid, Bernard, & Sugandi, 2017)mengungkapkan didalam jurnal,
berdasarkan hasil tes yang diketahui penyebab anak banyak melakukan kesalahan yaitu
sebagian anak tidak terbiasa dalam menuliskan berbagai informasi yang terdapat pada
soal, dan anak lebih sering menyelesaikan soal dengan cara langsung. Pertanyaan
nomer 2 : sebuah perusahaan taksi menetapkan ketentuan bahwa tarif awal Rp10.000,00
dan tariff setiap kilometernya Rp3.000,00.

Jika andi menyewa taksi tersebut untuk menempuh jarak 10 km menuju rumahnya, a.)
buatlah model matematika dari keterangan tersebut, b.) berapakah ongkos taksi yang
harus dibayarkan oleh andi? Jawaban siswa pertama pada soal nomer dua. / Gambar 3.
Jawaban soal nomer dua yang salah Berdasarkan gambar 3 bisa terlihat belum bisa
menyusun model matematik atau merumuskan masalah matematik karena masih ada
kesalahan dalam peyusunan model yang seharusnya ?? ?? =10000+3000?? namun pada
jawaban diatas hanya menuliskan ?? ?? =10000+3000 saja, yang artinya anak tersebut
masih belum memahami betul cara menyusun model matematik pada soal cerita dan
pada pengoperasian juga anak sudah terkecoh dengan perkalian yang seharusnya ?? ??
=10000+3000x 10=40000 namun anak terbut menjawab 130000 . Jawaban siswa kedua
pada soal nomer dua . / Gambar 4. Jawaban soal nomer dua yang benar.

Berdasarkan gambar 4 diatas, dapat dilihat bahwa anak ini sudah mampu dalam
penyusunan model matematik atau merumuskan masalah matematik, dan pada jawaban
diatas sudah lengkap karena anak tersebut menuliskan kembali informasi yang diketahui
dan membuat kesimpulan. Pertanyaan nomer 3 : jihan mengikuti les matematika dengan
biaya wajib perbulan sebesar Rp100.000,00 ditambah biaya per pertemuan sebesar
Rp50.000,00. Jika jihan mengikuti 4 pertemuan selama sebulan, maka biaya les yang
harus dibayarkan jihan adalah ? Jawaban siswa pertama pada soal nomer 3. / Gambar 5.

Jawaban soal nomer tiga yang salah Berdasarkan gambar 5, anak sudah hampir bisa
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari, sudah



menuliskan kembali informasi yang diketehui, dan penyusunan model matematikanya
pun sudah benar. Namun dalam pengoperasian bilangan masih belum benar. Jawaban
siswa kedua pada soal nomer 3. /. Gambar 6. Jawaban soal nomer tiga yang benar
Berdasarkan gambar 6, dilihat dalam langkah pengerjaan sudah benar, pengoperasian
bilangannya juga sudah benar. Dan anak tersebut sudah bisa menerapkan strategi untuk
menyelesaiakan masalah sehari-hari, namun dalam jawaban diatas tidak menuliskan
kembali informasi yang diketahui.

Pertanyaan nomer 4 : seutas kawat memiliki panjang 40 cm, kawat tersebut dibentuk
menjadi peregi panjang dengan panjang x cm dan lebar y cm. luas persegi panjang
dinyatakan sebagai L (cm?), a.) nyatakan L sebagai fungsi x, b.) carilah luas persegi
panjang yang terbesar. Jawaban siswa pertama pada soal nomer 4. / Gambar 7. Jawaban
soal nomer 4 yang salah Berdasarkan gambar 7, siswa belum bisa menjelaskan atau
menginterprestasikan hasil sesuai permasalahan awal, langkah dalam penyelesaian awal
sudah benar namun tidak dilanjutkan lagi, jadi menjawab tidak sesuai pertanyaan.

Jawaban siswa kedua pada soal nomer 4. / Gambar 8. Jawaban soal nomer 4 yang benar
Berdasarkan gambar 8, siswa sudah mampu untuk menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan awal, langkah-langkahnya sudah benar
dan jawabannya sudah benr namun tidak ditulis kesimpulanya untuk memeriksa kembali
hasil pekerjaanya. Peranyaan nomer 5 : Seorang manager pemasaran memperoleh gaji
sebesar Rp100.000.000,00 pertahun diaambah 5% komisi dari total penjualan selama
setahun.

Berapa gaji yang diterima manager tersebut selama setahun jika total penjualan sebesar
Rp5.000.000,00? Jawaban siswa pertama pada soal nomer 5. / Gambar 9. Jawaban soal
nomer 5 yang salah Berdasarkan gambar 9, dapat dilihat dalam penyelesaian soal
tersebut langkah-langkahnya sudah benar dan sudah menuliskan informasi yang sudah
diketahui namun dalam pengoperasian bilangan masih belum benar . Jawaban siswa
kedua pada soal nomer 5. / Gambar 10.

Jawaban soal nomer 5 yang benar Berdasarkan gambar 10, dapat dilihat
langkah-langkah penyelesaianya sudah benar dan bisa menggunakan matematika
secara bermakna, namun jawaban diatas tidak menyertakan kesimpulan hasil
pekerjaanya untuk memeriksa kembali hasil pekerjaanya sendiri . Menurut (Akbar et al,,
2017) Berdasarkan hasil tes diketahui penyebab anak melakukan kesalahan yaitu
sebagian anak tidak terbiasa dalam menuliskan informasi yang sudah diketahui pada
soal, apa saja yang tidak ada? Data apa yang ada? Bagaimana kondisinya? Dan anak
lebih sering menyelesaikan soal dengan cara langsung karena anak beranggapan bahwa
siswa merasa tidak perlu menuliskan langkah-langkah penyelesaian karena hanya



membuang waktu. Selain itu, mereka kurang paham dengan cara menginformasi pada
soal dalam bentuk matematika.

Hal ini terjadi karena anak tidak mampu memahami maksud dari soal sehingga tidak
dapat menerjemahkan soal kedalam kalimatnya sendiri. Sedangkan kesalahan dalam
memeriksa kembali solusi yang diperoleh, disebabkan karena siswa beranggapan bahwa
siswa merasa tidak perlu dalam melakukan pengecekan karena dia yakin bahwa jawaban
yang diberikan sudah benar. Selain itu, dalam melakukan pengecekan jawaban anak
tidak terbiasa menggunakan langkah-langkah yang sistematis pada lembar kerja yang
digunakan.

Adapun kesalahan menyusun rencana disebabkan karena anak tidak mengetahui
rencana strategi penyelesaian dengan benar. anak tidak mampu menyusun rencana
karena anak tidak terbiasa dan langsung mengerjakan soal tanpa membuat rencananya
terlebih dahulu dengan kalimat, selain itu sebagian anak kesulitan dalam pengoprasian
bilangan, dan anak kurang teliti dalam perhitungan yang dilakukan .

KESIMPULAN Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X
SMA Muhammdiyah 1 Cimahi masuk kedalam kemampuan pemecahan masalah
matematis yang tinggi, dengan ada beberapa hal yang menyebabkan kesalahan siswa
dalam mengerjakan soal yaitu kurang teliti dalam pengoperasian bilangan seperti
perkalian, penjumlahan, tidak menulisakan kembali informasi yang diketahui pada soal,
dan tidak memeriksa kembali hasil pekerjaan sendiri. DAFTAR PUSTAKA Akbar, P.,
Hamid, A., Bernard, M., & Sugandi, A. I. (2017). Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Dan Disposisi Matematik Siswa Kelas Xi Sma Putra Juang Dalam Materi
Peluang.

Jurnal Cendekia?: Jurnal Pendidikan Matematika, 2(1), 144—-153.
https://doi.org/10.31004/cendekia.v2i1.62 Bernard, M., Nurmala, N., Mariam, S., &
Rustyani, N. (2018). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP
Kelas IX pada Materi Bangun Datar. SIME (Supremum Journal of Mathematics
Education), 2(2), 77-83. Fallis, A. . (2013). Turbulence Modelling for CFD. Journal of
Chemical Information and Modeling. https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004
Hendriana, H., Rohaeti, E. E., & Sumarmo, U. (2017). Hard Skills dan Soft Skills Matematik
siswa. Bandung: Refika Aditama. Fitria,N., Hidayani,N.,Hendriana,H., R. A. (2018).

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa SMP dengan Materi Segitiga
dan Segiempat. Edumatica, 08(April), 49-57. Retrieved from
https://online-journal.unja.ac.id/index.php/edumatica Rosalina, D. (2016). Penerapan



Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Koneksi Matematik Siswa SMP ditinjau dari Tingkat Kecemasan Matematika. STKIP
Siliwangi Bandung. Wulandari, A., Nurcahya, A., & kadarisma, G. (2018). Hubungan
Antara Self Confidence Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
SMA. 1(April), 799-806. https://doi.org/10.22437/edumatica.v8i01.4623
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